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ABSTRAK

Siti Nurhayati. Implementasi Pembelajaran Hadits (Kitab Riyad As-
Salihin) dengan Metode Bandongan dalam Meningkatkan Keaktifan Bertanya
Santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah penerapan metode bandongan di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta terutama pada
pembelajaran hadits. Umumnya dengan penggunaan metode bandongan hanya
ustadzah saja yang aktif dan santri hanya mendengarkan terjemah perkata dan
penjelasan dari ustadzah. Berbeda pada pesantren ini yang menerapkan metode
bandongan dengan cara yang unik sehingga di dalamnya terjadi suatu interaksi
yang baik. Dalam proses pembelajaran terjadi tanya jawab yang menarik antara
ustadzah dan santri. Dan ini berbeda dengan penerapan metode bandongan di
pesantren pada umumnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan mengambil
latar Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Metode
pengumpulan datanya diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Wawancara dilakukan dengan induvidu-individu yang terlibat dalam penelitian.
Subjek penelitian ini adalah ustadzah dan santri Pondok Pesantren Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan
menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pembelajaran
hadits (kitab Riyad as-Salihin) berjalan dengan baik, santri antusias dalam proses
pembelajaran hadits tersebut. Hal tersebut terlihat dari para santri mengikuti
pembelajaran dari awal pembukaan hingga penutupan dan juga mereka
memperhatikan penjelasan dari ustadzah mengenai materi yang disampaikan pada
malam itu. 2) Penerapan metode bandongan membuat santri aktif bertanya
sehingga terjadi interaksi antara ustadzah dan santri meskipun belum maksimal,
karena tidak semua santri mendapatkan kesempatan bertanya pada malam itu
berhubung waktu yang disediakan terbatas. 3) Faktor pendukung dalam metode
bandongan yang diterapkan adalah a) adanya kompetensi pendidik, b) adanya
kompetensi santri, ¢) sarana dan prasarana, d) minat santri, e) tempat yang
memadai, sedangkan faktor penghambat dalam metode bandongan yang telah
diterapkan adalah a) kegiatan di luar pondok, b) rasa mengantuk, dan c) suara
ustadzah kecil.

Kata kunci: Implementasi pembelajaran, metode bandongan, pembelajaran
hadits, keaktifan bertanya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu sistem pendidikan dikatakan berkualitas jika proses
pembelajarannya berlangsung secara menarik dan menantang sehingga peserta
didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui belajar yang berkelanjutan.
Proses pendidikan yang berkualitas akan membuahkan hasil pendidikan yang
berkualitas pula dan dengan demikian akan makin meningkatkan kualitas
bangsa.’

Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang penting dalam tercapainya
suatu tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran terdapat adanya suatu interaksi
antara guru, siswa, dan lingkungan pendidikannya. Proses pembelajaran
merupakan suatu aktifitas transformasi pengetahuan yang melibatkan aktifitas
mental serta fisik peserta didik. Namun yang menjadi masalah klasik dalam
sistem pendidikan adalah rendahnya proses pembelajaran.

Masalah yang dikhawatirkan guru dalam proses pembelajaran adalah
menyangkut keaktifan siswa. Banyak ditemui siswa datang ke kelas hanya
sebatas masuk kelas tanpa adanya peran aktif dalam proses pembelajaran
tersebut. Maka dari itu, ini merupakan tugas seorang guru bagaimana
menciptakan suatu pembelajaran yang efektif di mana siswa ikut berperan aktif

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang baik yaitu manakala terjadi

! Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 9.



interaksi antara guru dan peserta didik serta aktifnya peserta didik untuk
bertanya sebagai tanda bahwa mereka menyimak apa yang telah disampaikan
oleh guru.

Guru yang profesional adalah guru yang mampu menjalankan dua tugas
utamanya dengan baik, yaitu dapat menyampaikan materi pelajaran dengan
efektif serta mampu mengelola kelas dengan baik.? Jika secara psikologis siswa
kurang tertarik dengan metode guru, maka secara psikologis siswa akan
memberikan respon yang kurang baik dalam proses pembelajaran. Seperti
halnya siswa tidak suka terhadap guru, acuh dalam proses pembelajaran,
bahkan sampai tidak tertarik pada materi yang yang diajarkan.

Guru menempati kedudukan sebagai figur sentral. Di tangan para
gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar
mengajar. Serta pada tangan mereka pulalah bergantungnya masa depan Kkarir
para peserta didik yang menjadi tumpuan para orang tuanya. Agar para guru
mampu menunaikan tugasnya dengan sebaiknya, ia terlebih dahulu hendaknya
memahami dengan seksama hal-hal yang bertalian dengan proses belajar
mengajar.®

Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, seorang guru profesional
harus mempunyai metode maupun pola-pola yang kreatif dalam mengelola
proses pembelajaran. Berbagai metode dilakukan guna meningkatkan keaktifan

peserta didik. Dalam pemilihan metode, tentunya tidak mudah bagi seorang

2 salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, ( Yogyakarta: Diva Press,
2011), hal. 60.

% Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), hal. 3.



guru. Mereka harus bisa memahami benar kondisi peserta didiknya sehingga
metode yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kondisi peserta didiknya.

Metode memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Apabila metode yang digunakan seorang guru sesuai dengan
kondisi peserta didik, maka dalam proses belajar mengajar itu akan tercipta
suasana yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak bosan dan memicu
peserta didik untuk aktif mengikuti sebuah proses pembelajaran.

Dalam penggunaan metode, sebuah pondok pesantren memiliki metode
yang memiliki ciri khas tersendiri. Salah satu metode itu yaitu metode
bandongan. Metode bandongan dilakukan dengan cara seorang ustadzah
membacakan kitab kuning kemudian para santrinya menyimak dan menulis
arab pegon pada kitab yang dimilikinya. Di samping itu, santri juga menulis
kata-kata yang sulit yang terdapat dalam kitab yang dikajinya tersebut.

Proses pembelajaran kitab kuning (Kitab Riyad as-Salihin) yang
dilakukan oleh Ibu Zuni Afifah dalam hal pendalaman materi sudah cukup
bagus, di samping itu cara penyampaian materi maupun strateginya juga sudah
bagus. Pembelajaran kitab ini dilakukan setiap malam Rabu setelah selesai
shalat isya. Dalam pembelajaran kitab kuning ini menggunakan metode
bandongan yang merupakan ciri khas pembelajaran pada pondok pesantren.
Namun ada yang berbeda dari metode bandongan yang biasanya kita temui.

Metode bandongan yang sering Kita temui yaitu seorang ustadzah membacakan



kitab kuningnya serta memberi penjelasan dan para santri memberi terjemahan
arab pegon pada kitab masing-masing dan mendengarkan penjelasan tersebut.

Metode bandongan yang dilakukan di sini terdapat unsur yang berbeda
dari yang biasanya. Ustadzah selalu menjabarkan isi dari kitab yang sedang
dipelajarinya dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, santri
ikut aktif dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut. Di samping santri aktif
dalam menulis pada kitab masing-masing, mereka juga aktif mendengarkan
penjelasan dari beliau. Santri juga dituntut aktif bertanya dalam pembelajaran
dengan metode bandongan tersebut. Dengan begitu, maka akan menuntut santri
untuk berfikir dan mengikuti proses pembelajaran dengan serius. Santri yang
mengajukan pertanyaan dijawab oleh ustadzah dan biasanya ada santri lain
yang ikut memberi jawaban tambahan atas pertanyaan itu. Dalam pembelajaran
hadits ini mengadakan absensi santri dengan maksud untuk menilai
kedisiplinan santri. Yang menarik lagi dalam proses pembelajaran ini yaitu
setiap akhir pembelajaran beliau memberikan motivasi untuk para santrinya.

Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan siswa.
Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk belajar.
Oleh karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan
tugas guru dalam setiap proses pembelajaran.*

Khasanah, salah satu santri Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
yang penulis temui pada hari Selasa 13 Januari 2015, mengaku merasa antusias

mengikuti kajian bandongan pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin).

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2008), hal. 135.



Berikut adalah ungkapan salah satu santri terkait dengan semangat mengikuti
proses pembelajaran hadits.

"Pembelajaran hadits yang diampu oleh ibu Zuni Afifah, S. H. I mampu
mendongkrak semangat para santri untuk aktif dalam proses
pembelajaran tersebut. Para santri dituntut mengajukan pertanyaan
sebagai patokan agar ustadzah mengetahui sejaunh mana materi yang
mereka pahami saat pembelajaran. Di sisi lain dengan adanya tanya
jawab ini juga mengembangkan pola fikir kita dan tentunya
pengetahuan menjadi bertambah. Selain itu beliau juga selalu
memberikan motivasi untuk lebih meningkatkan semangat Kkita
mengikuti pembelajaran hadits dengan aktif. Dan di sini saya
merasakan sesuatu yang berbeda dari metode bandongan biasanya,
karena di sini santri ikut terlibat dalam proses pembelajaran Mbak.’

Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian.
Bandongan sebagai metode tradisional dan merupakan ciri khas dari pesantren
mampu bertahan sampai sekarang sehingga mengantarkan santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta untuk aktif bertanya
dalam proses pembelajaran kitab kuning (Kitab Riyadus Sholikhin). Penelitian
ini tentunya akan memunculkan inovasi baru terkait dengan metode bandongan
dalam rangka meningkatkan keaktifan santri.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi metode bandongan dalam pembelajaran
Hadits (Kitab Riyad As-Salihin) di Pondok Pesantren Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta?

2. Apakah metode bandongan dapat meningkatkan keaktifan bertanya

santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta?

® Hasil wawancara dengan Siti Wakhidatun Khasanah, salah satu santri Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta pada hari Selasa 13 Januari 2015 pukul 09.00.



3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran hadits
(Kitab Riyad As-Salihin) melalui metode bandongan di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta

b. Untuk mengetahui dampak implementasi pembelajaran hadits
dengan metode bandongan dalam meningkatkan keaktifan bertanya
santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta

c. Untuk memberikan solusi terhadap kendala dalam penerapan
metode bandongan di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki dua kegunaan, yakni kegunaan praktis
dan teoritis.

a. Praktis
1) Bagi santri, menambah wawasan dan sebagai bekal kreatifitas

dalam masa depan ketika terjun dalam dunia masyarakat



2) Bagi ustadzah, untuk menemukan solusi-solusi terhadap faktor
penghambat metode bandongan dalam pembelajaran hadits di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
3) Bagi lembaga pendidikan, sebagai acuan dalam meningkatkan
keaktifan siswa atau santri dengan metode bandongan
b. Teoritis
Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan mengenai pembelajaran hadits dengan metode bandongan
dalam meningkatkan keaktifan santri.
D. Kajian Pustaka
Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan
penelitian peneliti. Namun ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) dengan metode
bandongan dalam meningkatkan keaktifan bertanya santri Pondok Pesantren

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

1. Skripsi dengan judul "Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan dalam
Peningkatan Keaktifan Belajar Santri di Pondok Pesantren Aswaja
Nusantara, Mlangi, Sleman, Yogyakarta” yang ditulis oleh Muhammad
Kharir mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2013. Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan

integrasi metode bandongan dan sorogan di pesantren Aswaja-Nusantara



berimplikasi terhadap keaktifan santri.® Perbedaan skripsi ini dengan
skripsi yang akan penulis laksanakan adalah dalam skripsi ini integrasi
metode bandongan dan sorogan itu mempengaruhi keaktifan santri
sedangkan dalam skripsi yang akan penulis laksanakan lebih kepada satu
metode yaitu metode bandongan dalam meningkatkan keaktifan santri.

2. Skripsi dengan judul "Pembelajaran Kitab Kuning di Kelas I'dady Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta (Studi Komparasi Efektifitas
Metode Bandongan dengan Metode Sorogan)" yang ditulis oleh Nur
Cahyati mahasiswi jurusan Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2012. Hasil penelitian menyatakan bahwa metode sorogan lebih efektif
diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning di kelas i'dady Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyah Yogyakarta dengan metode bandongan nilai
rata-rata semester satu dan semester dua adalah 73,85 dan dengan metode
sorogan nilai rata-rata santri adalah 89,90.” Adapun perbedaan penelitian
yang kami teliti adalah dalam skripsi ini membandingkan lebih efektif
mana antara metode bandongan dan sorogan sedangkan dalam skripsi yang
akan penulis laksanakan lebih kepada proses metode bandongan dalam

pembelajaran hadits.

® Muhammad Kharir, ” Integrasi Metode Bandongan Dan Sorogan Dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar Santri Di Pondok Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi Sleman Yogyakarta",
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013, hal. 70.

" Nur Cahyati, " Pembelajaran Kitab Kuning Di Kelas I'dady Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyah Yogyakarta ( Studi Komparasi Efektifitas Metode Bandongan dengan Metode
Sorogan)"”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 94.



3. Skripsi dengan judul "Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan
dalam Pembelajaran Maharah Al-Qira'ah di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah" yang ditulis oleh Wakhida Ahmad Hudatul Jamil jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012. Hasil
penelitian menyatakan bahwa implementasi metode sorogan dan
bandongan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah berjalan efektif dan
menjadikan santri aktif dalam mempelajari materi bahasa Arab. Akif di
sini dimaksudkan bahwa santri termotivasi dalam membaca dan
menganalisa materi-materi maharah al-gira'ah.® Perbedaan skripsi ini
dengan skripsi yang akan penulis laksanakan adalah kalau dalam skripsi
ini pembelajaran bahasa Arab dengan metode sorogan dan bandongan
dalam meningkatkan maharah al-gira’ah sedangkan skripsi yang akan
penulis laksanakan adalah pembelajaran hadits dengan metode bandongan
dalam meningkatkan keaktifan santri.

Setelah melakukan pengkajian terhadap berbagai literatur dan penelitian
terdahulu ternyata belum ada penelitian yang sama persis dengan yang akan

diteliti oleh penulis.

& Wakhida Ahmad Hudatul Jamil, " Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam
Pembelajaran Maharah Al-Qira‘ah di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah", Skripsi, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 128.



E. Landasan Teori

1. Implementasi Metode Bandongan pada Pembelajaran Hadits

a.

Pengertian Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik bagi perubahan pengetahuan, keterampilan,
maupun nilai dan sikap.®
Fullan dalam Abdul Majid mengemukakan bahwa
implementasi merupakan proses mempraktikkan/menerapkan suatu
gagasan, program, atau kumpulan kegiatan yang baru bagi orang-
orang yang berusaha atau diharapkan untuk berubah. Implementasi
yang sukses adalah suatu proses yang mempunyai beberapa hal baru.*
Pembelajaran Hadits
Witherington dalam Nanang Hanafiah mengatakan bahwa
belajar  merupakan  perubahan  dalam  kepribadian  yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru yang berbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Gagne,
Berliner, dan Hilgard menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses

perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman.**

® Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implikasi Evaluasi dan Inovasi,
(‘Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 196.

10 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Interes Media, 2014), hal. 6-7.

1 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama,

2012), hal. 7.
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Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata "mengajar" berasal
dari kata dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang diberikan kepada
orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan "pe" dan
akhiran "an" “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Dengan
kata lain, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya
terdapat proses mengajar, membimbing, melatih, memberi contoh, dan
atau mengatur serta memfasilitasi berbagai jalan atau mengatur serta
memfasilitasi berbagai hal kepada peserta didik agar bisa belajar
sehingga tercapai tujuan pendidikan. Pembelajaran juga diartikan
sebagai usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya pendidikan.

Adapun menurut Oemar Hamalik dalam Muhammad
Khalilillah, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, materi meliputi: buku-
buku, papan tulis, dan lain-lain.*?

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan

kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Dalam pengertian lain,

2 Muhammad Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta, Aswaja
Pressindo), hal. 3.
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pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta
didik. Dengan demikian, inti dari pembelajaran adalah proses belajar
pada diri peserta didik. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti jika
tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para peserta didiknya.™

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik dapat
mencapai tujuan-tujuan pebelajaran secara efektif dan efisien.

Pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru
dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut meliputi:**

1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran
tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar berikut
penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain berupa alat
peraga dan alat-alat evaluasi. Persiapan pembelajaran ini juga
mencakup kegiatan guru untuk membaca buku-buku atau
media cetak lainnya.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada

persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya.

3 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), hal. 8.

1 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung:
Refika Aditama, 2011), hal. 3-4.
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3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya.
Kegiatan pasca pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment
(pengayaan), dapat pula berupa pemberian layanan remidial
teaching bagi siswa yang berkesulitan belajar.

Sebagai sebuah proses, pembelajaran merupakan perpaduan dua aktivitas,
yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut
peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan
komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar. Sedangkan,
aktivitas belajar adalah suatu proses.

Prinsip khusus dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:*

1. Interaktif

Prinsip interaktif mengandung makna bahwa mengajar bukan
sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke peserta didik tapi
sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang peserta
didik untuk belajar.

2. Inspiratif

Proses pembelajaran adalah suatu proses yang inspiratif, yang
memunkinkan peserta didik untuk mencoba dan melakukan sesuatu.
Berbagai informasi dan proses pemecahan masalah dalam
pembelajaran merupakan hipotesis yang merangsang peserta didik

untuk mau mencoba dan mau mengujinya.

> Hamruni, Stategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 24-26.
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3. Menyenangkan
Proses pembelajaran merupakan proses yang dapat
mengembangkan potensi peserta didik. Seluruh potensi itu hanya akan
mungkin dapat berkembang manakala mereka terbebas dari rasa takut
dan ketegangan.
4. Menantang
Proses pembelajaran adalah proses yang menantang siswa
untuk mengembangkan kemampuan berfikir, yakni merangsang kerja
otak secara maksimal. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan
dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik.
5. Memberi motivasi
Motivasi adalah aspek yang sangat penting unuk
membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin
mereka memiliki kemauan untuk belajar.
6. Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses penambahan
informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir kemampuan dan
informasi apa yang harus dimiliki oleh siswa, semestinya saat itu juga
kita memikirkan strategi yang harus dilakukan agar semua itu dapat
tercapai secara efektif dan efisien.
Penggunaan manajemen kelas juga dapat menciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi

kelas untuk mencapai kegiatan belajar mengajar secara efisien dan memungkinkan
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siswa untuk belajar. Manajemen kelas yang efektif juga sebagai syarat proses

pembelajaran yang efektif.

Adapun prinsip manajemen kelas antara lain:*®

1)

2)

Hangat dan antusias

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa semua peserta didik
akan senang mengikuti kegiatan belajar di kelas jika gurunya bersikap
hangat dan antusias kepada mereka. Pelajaran yang dianggap sebagian
orang sulit pun dapat menjadi lebih mudah bagi peserta didik apabila
gurunya bersikap hangat dan antusias kepada mereka. Hangat dalam
manajemen kelas adalah sikap penuh kegembiraan dan penuh kasih
sayang kepada peserta didik. Sementara antusias dalam konteks
manajemen kelas adalah sikap bersemangat dalam kegiatan mengajar.

Guru sebagai seorang manajer di kelas dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar hendaknya harus dapat memunculkan kedua
sikap tersebut, yaitu sikap hangat dan antusias. Guru yang bersikap
hangat dan antusias bukan hanya akan disenangi oleh peserta didik,
melainkan pula menjadi guru yang tidak akan pernah terlupakan bagi
mereka.
Tantangan

Setiap peserta didik sangat menyukai beberapa tantangan yang
mengusik rasa ingin tahunya. ltulah sebabnya guru hendaknya mampu

memberikan tantangan yang dapat memancing semangat peserta didik

'® Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 73-86.
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3)

4)

dalam mengikuti mata pelajarannya. Berbagai tantangan dapat
dilakukan oleh guru melalui penggunaan kata-kata, tindakan, cara
kerja maupun bahan-bahan pelajaran yang memang dirancang untuk
memberikan tantangan kepada peserta didik.

Kemampuan guru untuk memberikan tantangan kepada peserta
didiknya dapat meningkatkan semangat belajar mereka sehingga hal
itu dapat mengurangi kemungkinan munculnya perilaku yang
menyimpang. Dalam hal ini dibutuhkan kecakapan dari seorang guru
sebagai manajer kelas agar dapat mengemas mata pelajaran yang
diajarkan supaya dapat memunculkan perasaan tertantang pada diri
peseta didik.

Bervariasi

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, variasi gaya
mengajar guru sangatlah dibutuhkan karena dapat menghindarkan
kejenuhan dan kebosanan. Jika peserta didik sudah jenuh dan bosan,
dapat dipastikan jalannya transformasi pengetahuan dan transformasi
nilai tidak dapat diterima secara maksimal. Tentunya tidak ada seorang
guru yang menginginkan peserta didiknya mengalami kejenuhan atau
kebosanan saat di kelas. Untuk itulah variasi gaya mengajar harus
dikuasai oleh guru.

Keluwesan
Keluwesan dalam konteks manajemen Kkelas merupakan

keluwesan perilaku guru untuk mengubah metode mengajar sesuai
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5)

dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi kelas untuk mencegah
kemungkinan munculnya gangguan belajar pada peserta didik serta
untuk menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif dan efektif.

Tidak jarang sering terdengar keluh kesah guru atas perilaku
peserta didiknya yang tidak mau diam, ramai, mengantuk, bahkan
membolos di waktu pelajaran. Tentunya seorang guru yang bijak tidak
boleh hanya sekedar menyalahkan kemudian memberikan hukuman
terhadap peserta didiknya. Guru perlu introspeksi diri terkait dengan
penggunaan metode mengajarnya selama ini. Peserta didik bisa jadi
mudah ramai, tidak mau tenang, gelisah, mengantuk di kelas hingga
membolos disebabkan pengajaran yang dilakukan oleh guru yang
bersangkutan berjalan dengan monoton.
Penekanan pada hal-hal yang positif

Pada dasarnya mengajar dan mendidik menekankan pada hal-
hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian peserta didik
pada hal-hal negatif. Penekanan pada hal-hal yang positif, yaitu
penekanan yang dilakukan oleh guru terhadap perilaku peserta didik
yang positif.

Penekanan tersebut dapat dilakukan oleh guru dengan
memberikan penguatan yang positif dan kesadaran guru untuk
menghindari kesalahan yang dapat menggangu jalannya kegiatan

belajar mengajar.
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6) Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari kegiatan manajemen kelas adalah menjadikan
peserta didik dapat mengembangkan disiplin pada diri sendiri sehingga
tercipta iklim belajar yang kondusif di dalam kelas. Itulah sebabnya
guru diharapkan dapat memotivasi peserta didiknya untuk
melaksanakan disiplin diri dan menjadi teladan dalam pengendalian
diri serta pelaksanaan tanggung jawab.

Mendidik peserta didik untuk disiplin tidaklah dapat dilakukan
dengan waktu yang singkat, tetapi harus dilakukan dengan waktu yang
lama. Oleh karena itu mendidik peserta didik untuk disiplin dilakukan
sepanjang waktu. Salah satu metode yang efektif adalah dengan
metode keteladanan. Guru harus dapat menjadi model bagi peserta
didiknya dengan memberikan contoh perilaku yang positif, baik di
kelas, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.

Hadits menurut bahasa berarti al-jadid (yang baru), lalu dijama'kan
menjadi "ahadis" karena menyalahi giyas. Sedang menurut istilah hadits adalah
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik yang berupa perkataan,
perbuatan, taqrir, atau sifat tertentu.’

2. Metode Bandongan

a. Pengertian Metode

Kata metode berasal dari bahasa latin methodos yang berarti

jalan yang harus dilalui. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer

" Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), hal. 24.
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disebutkan bahwa metode merupakan cara yang teratur dan ilmiah
dalam mencapai maksud untuk memperoleh ilmu atau juga merupakan
cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu
fenomena dengan menggunakan landasan teori.*®

Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.*®

Metode didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang
dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu
berisi tahapan tertentu.”® Winarno Surakhmad dalam Suryosubroto
menegaskan bahwa metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan
daripada proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya sesuatu
bahan pelajaran diberikan kepada murid di sekolah.”* Jadi dapat
disimpulkan bahwa metode itu sangat penting bagi para guru dalam
sebuah proses pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara

penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat

18 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar

Ruzz, 2013), hal. 154.

" Ibid., hal. 12.
% Hamzah B Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang

Kreatif dan Efektif, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 2.

148.

21 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.
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dianggap prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang
teratur untuk melakukan pembelajaran. %

Unsur-unsur penting dalam sebuah metode berdasarkan
pandangan beberapa para ahli antara lain:*
1) Merupakan seperangkat cara menyampaikan pembelajaran
2) Adanya guru sebagai pembewa yang ada
3) Ada tujuan yang ingin dicapai
4) Menciptakan suasana yang mendukung
5) Melibatkan subjek didik

b. Metode Bandongan

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren ialah
sistem bandongan atau seringkali juga disebut sistem weton. Dalam
sistem ini, sekelompok murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan
seorang ustadzah yang membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan
seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap
murid memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan
(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang
sulit. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut halagah yang
arti bahasanya lingkaran murid, atau sekelompok siswa yang belajar di

bawah bimbingan seorang guru. %

%2 Suyono, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 19.

2% Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi...,hal. 156.

2+ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta, LP3ES, 1994) cet ke-4, hal. 28.
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Metode weton adalah metode kuliah, di mana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling ustadzah yang
menerangkan pelajaran secara kuliah. Santri menyimak kitab masing-
masing dan membuat catatan padanya. Istilah weton ini berasal dari
kata wektu (Jawa) yang berarti waktu, sebab pengajian tersebut
diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau sesudah
melakukan shalat fardlu.?® Sedangkan metode sorogan itu adalah
metode yang dilakukan dengan santri mengelilingi ustadzah namun
dengan jumlah santri yang sedikit.

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
bandongan, seorang ustadzah biasanya mempertimbangkan hal
berikut:?°

1) Jumlah jamaah pengajian adalah santri yang telah menguasai
dengan baik pembelajaran dengan metode sorogan. Oleh
karena itu, metode bandongan biasanya diselenggarakan untuk
para santri yang bukan pemula

2) Penentuan jenis dan tingkatan kitab yang dipelajari biasanya
memperhatikan tingkatan kemampuan para santri

3) Walaupun vyang lebih aktif dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode ini adalah ustadzah tetapi para santri

dilibatkan keaktifannya

% Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1988) cet ke-4,

hal. 87-88 .

% Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren, ( Jakarta: DEPARTEMEN AGAMARI,
2003), hal. 87-88.
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4) Untuk membantu pemahaman para santri, seorang ustadzah
terkadang mempergunakan pula alat bantu atau media
pengajaran.

Metode bandongan ini membutuhkan ketelitian santri untuk
menyimak dan ngesahi. Santri harus benar-benar memeperhatikan saat
kegiatan ini berlangsung. Karena apabila tidak memperhatiakan
ustadzah maka santri akan ketinggalan dalam pembelajaran
bandongan tersebut.

Menurut penulis metode bandongan merupakan metode yang
cocok dalam pembelajaran kitab kuning karena seorang ustadzah di
sini menjabarkan dengan luas apa yang sedang dibahas dalam
pembelajaran tersebut. Di samping itu santri menjadi bertambah
wawasannya mengenai isi dari kitab kuning yang dikajinya tersebut.

Beberapa kelebihan pola umum pendidikan tradisional yang
diterapkan pesantren:

1) Mampu menanamkan sikap hidup universal secara merata dengan
tata nilai (sub-kultur)

2) Mampu memelihara tata nilai (sub-kultur) pesantren hingga terus
teraplikasikan dalam segala aspek kehidupan di sepanjang

perjalanan kehidupan seorang santri.
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Sedangkan kelemahan pola umum pendidikan islam
tradisional di pesantren meliputi beberapa hal berikut:?’
1) Tidak mempunyai perencanaan yang rinci dan rasional bagi
jalnnya proses pengajaran dan pendidikan
2) Tidak mempunyai kurikulum yang terarah sehingga
diharapkan dapat mempermudah santri dalam memahami
pelajaran yang akan disampaikan
3) Tidak mempunyai standard khusus yang membedakan secara
jelas hal-hal yang diperlukan dan tidak diperlukan dalam
sebuah jenjang pendidikan. Pedoman yang digunakan hanyalah
mengajarkan bagaimana penerapan hukum-hukum syara'
dalam kehidupan (figh oriented).
3. Keaktifan Bertanya
a. Keaktifan
Untuk menciptakan kehidupan interaksi pembelajaran, maka
guru perlu untuk melakukan tanya jawab untuk memberi motivasi pada
siswa agar bangkit pemikirannya untuk bertanya selama mendengarkan
pelajaran atau guru yang mengajukan pertanyaan siswa yang
menjawab. Tanya jawab dapat membantu tumbuhnya perhatian siswa

pada pelajaran, serta mengembangkan kemampuannya untuk

2" Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas Global, (Jakarta: IRD PRESS, 2004), hal. 24-25.
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menggunakan  pengetahuan  dan  pengalamannya  sehingga
pengetahuannya menjadi fungsional.?

Sebagai orang yang terlibat dalam proses pembelajaran, siswa
dituntut untuk selalu aktif memproses hasil belajarnya. Untuk dapat
memproses hasil belajarnya secara baik, maka siswa dituntut aktif
secara fisik, intelektual, dan emosional.

Pengertian Keaktifan Bertanya

Keterampilan  bertanya  dapat diartikan ~ kemampuan
mengungkapkan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan. Pentingnya
keaktifan bertanya dalam proses pembelajaran dilatar belakangi oleh
beberapa hal. Pertama, latar belakang lingkungan masyarakat dan
keluarga kurang membiasakan bertanya. Akibatnya, siswa kurang
terampil dalam mengungkapkan pertanyaan. Kedua, keterampilan
bertanya dapat digunakan untuk mengaktifkan proses pembelajaran.”®

Kegiatan bertanya merupakan kegiatan yang penting dilakukan
oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya bertanya
membuat siswa lebih aktif dalam proses tersebut. Berbagai pertanyaan
yang diajukan oleh siswa membuat siswa aktif berfikir juga.

Kegiatan bertanya yang dilakukan siswa memiliki beberapa
aspek. Aspek atau taksonomi bertanya menurut Jos Daniel Parera

digolongkan dalam tujuh kategori:®

% Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 129-130.
2 sywardi, Manajemen Pembelajaran, (Surabaya: PT. Media Grafika, 2007), hal 138.
% Jos Daniel Parera, Keterampilan Bertanya dan Menjelaskan, ( Jakarta: Erlangga, 1993),

hal. 15.
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1) Mengingat

2) Menterjemahkan
3) Mengintepretasikan
4) Mengaplikasi

5) Menganalisis

6) Mensintesis

7) Mengevaluasi

Kegiatan bertanya penting untuk menggali informasi,
mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Bertanya sangat
penting untuk melakukan elaborasi yaitu proses penambahan rincian,
sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna. Melalui
berbagai pertanyaan peserta didik dapat melakukan probing, sehingga
informasi yang diperolehnya lebih mendalam. Bertanya adalah proses
dinamis, aktif, dan produktif. Bertanya adalah fondasi dari interaksi
belajar mengajar.*

Dengan adanya aspek bertanya dalam suatu pembelajaran,
membuat kelas semakin hidup karena siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah guru. Akan tetapi siswa dapat belajar aktif
berfikir dan tidak pasif mendengarkan saja. Di sisi lain siswa juga

tidak bosan mengikuti pembelajaran tersebut.

31 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, ( Yogyakarta:
Puataka Pelajar, 2010), hal. 87.
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Adapun tujuan tanya jawab adalah:*
1) mengecek dan mengetahui sampai mana kemampuan anak
didik terhadap pelajaran yang dikuasainya
2) memberi kesempatan kepada anak didik untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru tentang sesuatu masalah yang belum
dipahaminya
3) memotivasi dan menimbulkan kompetisi belajar
4) melatih anak didik untuk berfikir dan berbicara secara
sistematis berdasarkan pemikiran yang orsinil.
4. Santri Pondok Pesantren
a. Pengertian Santri
Istilah santri digunakan untuk menunjuk pada golongan orang-
orang Islam di Jawa yang memiliki kecenderungan lebih kuat pada
ajaran-ajaran agamanya. Mengenai asal usul perkataan "santri" ada dua
pendapat yang bisa kita jadikan acuan. Pertama, adalah pendapat yang
mengatakan bahwa santri itu berasal dari perkataan "sastri", sebuah
kata dari bahasa Sansekerta, yang artinya melek huruf. Kedua, adalah
pendapat yang mengatakan bahwa santri sesungguhnya berasal dari
bahasa Jawa, persisnya dari kata cantrik, yang artinya seseorang yang

selalu mengikuti seorang guru ke mana guru ini pergi menetap.

%2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 140.
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Tentunya dengan tujuan agar dapat belajar darinya mengenai suatu

keahlian.*®

Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga

pesantren. Meski demikian, menurut tradisi pesantren terdapat dua

kelompok santri:

1) Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang

2)

jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang
Paling lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan
satu kelompok tersendiri yang memegang tanggungjawab
mengurusi  kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga
memikul tanggungjawab mengajar santri-santri muda tentang
kitab-kitab dasar dan menengah.

Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam
pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak-

balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.>

b. Pondok Pesantren

Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua kata

yang sering penyebutannya tidak dipisahkan menjadi "Pondok

Pesantren”, yang berarti keberadaan pondok dalam pesantren

%3 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 19-20.

# Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1994) cet ke-4, hal. 51-52.
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merupakan wadah penggemblengan, pembinaan, dan pendidikan serta
pengajaran ilmu pengetahuan.®
Nurcholish Madjid menegaskan, pesantren adalah artefak
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan
keagamaan bercorak tradisional, unik, dan indigenous.*® Keberadaan
lembaga pendidikan yang khas dan unik ini, khususnya di Jawa tidak
bisa dipisahkan dari keberadaan Maulana Malik Ibrahim.
Merujuk dari pengertian di atas maka dapat diidentifikasikan
ciri-ciri pesantren sebagai berikut:*’
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. Kyai
sangat memperhatikan santrinya
2) Kepatuhan santri terhadap kyai. Para santri menganggap bahwa
menentang kyai selain tidak sopan juga dilarang agama bahkan
tidak memperoleh berkah karena durkaha kepada guru
3) Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam
lingkungan pesantren. Hidup mewah hampir tidak didapatkan di
sana
4) Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci

pakaian sendiri, dan membersihkan kamar tidurnya sendiri

% Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV. Prasasti, 2003), hal. 19-
20.

%Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 10.

%7 Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), hal. 93.
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5) Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan (ukhuwwah
islamiyyah) sangat mewarnai pergaulan di pesantren.
Untuk memudahkan pembacaan terhadap konsep teori di atas,

dapat dibuat bagan sebagai berikut:
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Bagan |

Implementasi
Pembelajaran Hadits

Teori Teori Manajemen || Aspek Bertanya Unsur Penting Hal yang
Pembelajaran Kelas (Jos Daniel Dalam Sebuah diperhatikan dalam
(Hamruni) (Novan Ardy Parera) Metode metode bandongan
Wiyani) (Jamil (Dawam Raharjo)
Suprihatiningrum)
v v v v v
1. Interaktif 1. Hangat dan 1. Mengingat . Cara . Jumlah jamaah
2. Inspiratif antusias 2. Menterjemahkan menyampaikan pengajian kitab
3. Menyenangkan || 2. Tantangan 3. Mengintepretasi pelajaran . Penentuan jenis
4. Menantang 3. Bervariasi kan . Adanya guru dan tingkatan
5. Memberi 4. Keluwesan 4. Mengaplikasi . Adanya tujuan Kitab
Motivasi 5. Penekanan 5. Menganalisis . Suasana yang . Santri dilibatkan
6. Pertimbangan pada hal 6. Mensintesis mendukung keaktifannya
pemilihan positif 7. mengevaluasi . Melibatkan . Alat bantu atau
strategi 6. Penanaman subjek didik media
pembelajaran disiplin diri pembelajaran

\\

Keaktifan bertanya

//
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dan pandangan perilakunya. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.® Pada penelitian
kulalitatif ini yang menjadi sumber data adalah kata-kata, tindakan,
observasi, dan dokumentasi. Yang didiskripsikan dan dianalisis di sini
adalah implementasi pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) dengan
metode bandongan dalam meningkatkan keaktifan bertanya santri Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah metode atau cara yang digunakan
dalam mengadakan penelitian.®® Jenis pendekatan pada penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif, yang pengkajian selanjutnya dalam penelitian

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 9.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Rineka
Cipta, 2002), hal. 23.
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ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan.*°
Dalam hal ini, penulis mengamati kegiatan pembelajaran hadits
dengan metode bandongan dalam meningkatkan keaktifan bertanya secara
mendalam.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah mereka yang diajak wawancara,
diobservasi, dan dimintai pendapat yang berkaitan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan.
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah
adalah:
a. Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta
b. Ustadzah pengampu pembelajaran hadits di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
Dalam penelitian ini, memanfaatkan sumber data dari pengamatan
lapangan, wawancara, dan data-data yang ada kaitannya dengan Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, seperti catatan,
transkrip, dokumen-dokumen, daftar ustadzah dan santri, serta dokumen

lain yang relevan dengan penelitian penulis.

0 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosda Karya, 2006), hal. 3.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah segala macam kegiatan yang
dilakukan guna mengumpulkan informasi yang diperlukan. Beberapa
metode yang digunakan dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang terususun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.** Dengan metode observasi ini diharapkan dapat diketahui
gambaran tentang implementasi pembelajaran hadits dengan metode
bandongan dalam meningkatkan keaktifan santri Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, yang meliputi metode dan
dampaknya.
b. Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan dengan bertanya langsung
kepada pihak yang bersangkutan terhadap penelitian penulis. Informan
yang akan diwawancarai adalah ustadzah, santri, dan pihak yang
terlibat di dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Dengan adanya
wawancara tersebut, diharapkan peneliti dapat menggali informasi
yang dibutuhkan mengenai implementasi pembelajaran hadits, metode
bandongan dalam meningkatkan keaktifan santri, dan faktor

pendukung dan penghambat dalam kegiatan proses pembelajaran

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 145.

33



hadits pada Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.*’Dokumen yang dibutuhkan peneliti yaitu yang berkaitan
dengan Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta,
implementasi pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) dengan
metode bandongan, dan dokumen yang menunjang lainnya.

Dokumentasi ini juga digunakan untuk mengetahui letak
geografis, sejarah singkat berdirinya pondok pesantren, visi dan misi,
struktur organisasi, data santri, data ustadzah, sarana dan prasarana,
serta data lain yang berhubungan.

5. Metode Analisa Data

Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan
hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan
suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru.*® Analisis
data diperlukan untuk merangkum apa yang telah diperoleh, menilai

apakah data tersebut berbasis kenyataan, teliti, ajeg, dan benar.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 329.
** Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia, 2010), hal. 121.
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Analisis data juga diperlukan untuk memeberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Pada hasil penelitian tindakan,
hasil analisis data digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
laporan.**

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan terhadap data. Dalam penulisan skripsi ini digunakan
triangulasi menggunakan sumber. Triangulasi dengan menggunakan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan sumber dengan metode yang sama.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian sistematika
pembahasan, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi penjabaran penelitian dari pendahuluan sampai
penutup. Pada skripsi ini, penulis menyajikan empat bab.

Bab | berisi latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 155.
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Bab Il berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya,
visi dan misi, struktur kepengurusan, staf pengajar, dan para santri.

Bab Il berisi tentang pembahasan mengenai implementasi
pembelajaran hadits dengan metode bandongan dalam meningkatkan keaktifan
santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

Adapun pada bab IV berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan,
kritik dan saran bagi pengajar dan para santri, dan kata penutup.

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ini, tentang
implementasi pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) dengan metode
bandongan dalam meningkatkan keaktifan bertanya santri di Pondok

Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, penulis dapat menarik

kesimpulan. Penulis menarik kesimpulan bahwa penulis menemukan temuan-

temuan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis tentukan dari
penelitian ini.

1. Dalam implementasi pembelajaran hadits ada tiga tahapan yaitu persiapan
implementasi pembelajaran hadits, proses implementasi pembelajaran
hadits, dan evaluasi. Implementasi pembelajaran hadits di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta berjalan dengan
lancar. Hal ini bisa dilihat dari antusias santri yang mengikuti kajian
bandongan dan mereka menyelesaikan pembelajaran dari awal ustadzah
membuka proses pembelajaran hingga ustadzah menutup pembelajaran
dengan salam. Pembelajaran hadits dilakukan setelah jamaah shalat isya
yang diawali dengan proses pendahuluan dan diakhiri dengan penutupan.

2. Dalam penerapan metode bandongan ada beberapa proses yaitu
pengelolaan bandongan, strategi penerapan bandongan, dan upaya

meningkatkan keaktifan bertanya. Penerapan metode bandongan pada
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santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
memiliki peran dalam meningkatkan keaktifan bertanya santri. Aktif di
sini maksudnya ialah santri aktif dalam bertanya ketika proses
pembelajaran hadits untuk menanyakan hal yang belum dipahaminya. Di
samping mereka aktif bertanya mereka juga aktif dalam memberi makna
pegon arab pada kitab masing-masing. Mereka juga aktif menulis kata-
kata yang dianggap penting dalam Kkitab tersebut. Para santri
memperhatikan proses pembelajaran dengan baik. Mereka memperhatikan
penjelasan dari ustadzah ketika proses pembelajaran.

3. Dalam pelaksanaan metode bandongan ini, ada faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukung vyaitu faktor yang menunjang
berlangsungnya proses pembelajaran tersebut. Sedangkan yang dimaksud
dengan faktor penghambat yaitu faktor yang menjadi kendala proses
pembelajaran berlangsung. Faktor pendukung meliputi: a) adanya
kompetensi pendidik, b) adanya kompetensi peserta didik, c) sarana dan
prasarana, d) minat santri, €) tempat yang memadai. Sedangkan faktor
penghambatnya meliputi: a) kegiatan di luar pondok, b) rasa ngantuk, c)
suara ustadzah kecil.

B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai masukan kepada pihak-
pihak terkait dengan harapan agar pembelajaran dengan menggunakan

metode bandongan dapat berjalan lebih baik dari sebelumnya:
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1) Kepada Ustadzah

a. Dalam menerapkan metode bandongan hendaknya dengan
memadukan metode lainnya agar santri tidak bosan dalam mengikuti
kajian kitab kuning tersebut.

b. Hendaknya setiap santri diberi kewajiban untuk bertanya sehingga
santri aktif semua meski dalam pertemuan yang berbeda. Setidaknya
santri belajar untuk berbicara di depan umum sebagai bekal di
masyarakat kelak.

2) Kepada Santri

a. Semua santri hendaknya lebih aktif lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin) dengan konsisten karena
kajian sudah terjadwalkan setiap malamnya.

b. Santri hendaknya dapat memanfaatkan waktu pembelajaran hadits
(Kitab Riyad as-Salihin) dengan maksimal dan belajar untuk
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Meskipun mengikuti pembelajaran hadits (Kitab Riyad as-Salihin)
dalam keadaan capek namun harus tetap memperhatikan saat ustadzah
menjelaskan.

d. Santri yang belum punya kitab hendaknya memaksimalkan sarana dan
prasarana yang ada dengan cara membeli kitab di Kantor Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta

agar pembelajaran berjalan dengan lancar.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, penulis panjatkan kehadirat Allah Swt sang
Maha Pengasih dan Penyayang yang telah menganugrahkan kesabaran, ketabahan,
semangat serta pintu kemudahan kepada penulis. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Sholawat serta salam senantiasa penulis sampaikan kepada Nabi Agung
Muhammad saw, yang penulis nantikan syafaatnya di yaumul giyamah dan yang
telah memberikan penerangan di muka bumi ini.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini dari tahap awal hingga
akhir terdapat banyak kekurangan, dan kesalahan. Oleh karena itu kritik, saran,
masukan yang membangun demi perbaikan skripsi ini sangat penulis harapkan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu terselesaikannya skripsi ini. Semoga hasil karya ini dapat bermanfaat

bagi penulis dan bagi pihak lain yang membutuhkan. Amiin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak geografis Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta
2. Keadaan sarana prasarana pondok pesantren
3. Proses pembelajaran hadits (kitab Riyad as-Salihin) pada santri Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta

B. Pedoman Wawancara

Ditujukan kepada Ustadzah Zuni Afifah, S. H. | selaku pengampu
kajian bandongan pembelajaran hadits (kitab Riyad as-Salihin) di pondok
pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta untuk memperoleh
data mengenai proses pembelajaran hadits dalam meningkatkan keaktifan
bertanya santri, maka peneliti melakukan wawancara secara mendalam
kepada 15 santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede

Yogyakarta yang mengikuti kajian bandongan pada malam hari.
Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini di antaranya:

1. Ustadzah

a. Mengapa kitab Riyad as-Salihin yang dipelajari dalam kajian
bandongan malam?

b. Apakah Ibu merasa senang dalam mengajar dengan metode
bandongan pada kitab tersebut?

c. Apakah ada persiapan yang Ibu lakukan sebelum mengajar?

d. Apa sajakah persiapan yang dilakukan?

e. Apa tantangan yang didapat dalam pembelajaran kitab Riyad as-
Salihin dengan metode bandongan?

f. Apakah Ibu hanya mentransfer ilmu dalam proses pembelajaran
tersebut?

g. Apakah Ibu pernah berfikir untuk mengembangkan pembelajaran

dengan model yang berbeda?



h. Apakah santri senang dan antusias dalam mengikuti kajian

bandongan tersebut?

Apakah ada dampak untuk diri pribadi Ibu sendiri dalam mengajar
kitab tersebut?

Bagaimana cara menumbuhkan semangat para santri agar tetap

bersemangat dalam mengikuti kajian bandongan yang ustadzah

ampu?
2. Santri

1) Motivasi apa yang membuat Saudara mengikuti kajian bandongan
kitab Riyad as-Salihin?

2) Apakah Saudara mengikuti kajian bandongan karena keinginan dari
dalam diri sendiri?

3) Seberapa besar keinginan Saudara dalam mengikuti kajian
bandongan?

4) Alasan apa yang membuat Saudara mengikuti kajian bandongan
kitab Riyad as-Salihin?

5) Keyakinan apa yang membuat saudara mengikuti kajian bandongan
kitab Riyad as-Salihin?

6) Seberapa besar keyakinan Saudara dalam mengikuti kajian?

7) Seberapa besar Saudara dapat memotivasi diri untuk mengikuti
kegiatan bandongan kitab Riyad as-Salihin?

8) Adakah rasa berat ketika harus menjalankan kegiatan bandongan
kitab Riyad as-Salihin?

9) Bagaimana perasaan Saudara ketika mengikuti kajian bandongan

kitab Riyad as-Salihin?

10) Apakah ada keinginan dari orang lain sehingga saudara mengikuti

kajian bandongan?

11) Apakah ada motivasi dari orang tua untuk mengikuti kajian

bandongan?

12) Seberapa besar motivasi orang tua kepada Saudara untuk mengikuti

kajian bandongan?



13) Bagaimana peran ustadzah dalam memotivasi Saudara untuk
mengikuti kajian bandongan?

14) Adakah rasa ingin dipuji oleh ustadzah jika Saudara mengikuti
kajian bandongan?

15) Apakah Saudara mengikuti kajian karena teman Saudara juga ikut
kajian?

16) Seberapa besar rasa ingin berangkat kajian karena melihat
temannya berangkat?

17) Apakah ustadzah dalam mengajar di kelas terjadi interaksi yang
baik dengan santri?

18) Seperti apa interaksi yang tercipta di dalam kelas antara ustadzah
dan Saudara?

19) Apakah dalam setiap kajian bandongan ustadzah selalu
memberikan motivasi atau semangat kepada para santri?

20) Seperti apakah motivasi yang diberikan oleh ustadzah kepada
Saudara?

21) Dapatkah ustadzah menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran?

22) Apakah ustadzah memberikan tantangan dalam proses
pembelajaran?

23) Seperti apakah tantangan yang diberikan kepada Saudara dalam
proses pembelajaran?

24) Apakah dalam pemilihan strategi sudah bagus untuk menumbuhkan
minat Saudara?

25) Seperti apa pemilihan strategi yang dipilih ustadzah untuk
menumbuhkan minat Saudara?

26) Apakah Saudara antusis dalam mengikuti kajian bandongan kitab
Riyad as-Salihin?

27) Apakah ustadzah selalu menekankan pada hal-hal yang positif
kepada Saudara?



28) Seperti apa contoh sikap penerapan hal positif yang ustadzah
lakukan?

29) Apakah ustadzah selalu menerapkan disiplin diri kepada kepada
Saudara?

30) Bagaimana disiplin diri yang dicontohkan oleh ustadzah kepada
Saudara?

31) Apakah ustadzah selalu mempunyai variasi mengajar?

32) Seperti apa variasi mengejar yang dilakukan ustadzah?

33) Apakah Kketika Saudara mengikuti kajian bandongan selalu
mengajukan pertanyaan kepada ustadzah?

34) Seberapa rajin Saudara dalam mengajukan pertanyaan?

35) Seberapa sering Saudara mengajukan pertanyaan dalam setiap kali
pertemuan kajian bandongan?

36) Apakah ketika Saudara mengikuti kajian bandongan ada manfaat
yang diperoleh?

37) Apa sajakah manfaat yang diperoleh saat mengikuti kajian
bandongan?

38) Apakah Saudara mengingat materi yang telah disampaikan oleh
ustadzah?

39) Apa sajakah materi yang Saudara ingat selama mengikuti kajian
bandongan?

40) Apakah Saudara mengaplikasikan materi yang didapat dalam
kehidupan sehari-hari?

41) Bagaimana cara Saudara mengaplikasikan dalam kehidupan?

42) Apakah ada faktor pendukung dalam mengikuti kajian bandongan?

43) Apa sajakah faktor pendukung dalam mengikuti kajian bandongan?

44) Apakah ada faktor penghambat dalam mengikuti kajian
bandongan?

45) Apa sajakah faktor penghambat dalam mengikuti kajian bandongan
tersebut?

46) Bagaimana Saudara menyikapi faktor penghambat tersebut?



47) Bagaimana sikap Saudara ketika muncul rasa malas untuk
mengikuti kajian bandongan?

48) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara mengajak untuk
membolos kajian bandongan?

49) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara mengajak untuk
tidak mengikuti apa yang diajarkan dalam kitab tersebut?

50) Apa yang Saudara lakukan ketika Saudara mengetahui bahwa
teman Saudara menyimpang dari ajaran kitab tersebut(ex: masuk
W(C pakai kaki kanan)?

51) Bagaimana sikap Saudara ketika teman kelas Saudara mengejek
Saudara?

52) Seberapa besar peran kajian bandongan dalam menghindarkan
Saudara dari perbuatan tercela?

53) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara menceritakan
kejelekan orang lain di depan Saudara?

54) Bagaimana sikap Saudara ketika diminta diam untuk
menyembunyikan kebenaran?

55) Menurut Saudara, apa yang dimaksud dengan keaktifan bertanya?

56) Bagaimana bentuk-bentuk perbuatan yang dapat meningkatkan
keaktifan bertanya?

57) Apakah dengan menjalankan kajian bandongan, keaktifan bertanya
Saudara bisa meningkat?

58) Apa yang Saudara lakukan dalam menyelesaikan masalah?

59) Seberapa besar peran kajian bandongan dalam penyelesaian
masalah Saudara?

60) Bentuk kesabaran seperti apa yang Saudara lakukan untuk tetap
menerima musibah yang terjadi?

61) Apa keuntungan yang dapat diperoleh ketika Saudara selalu
menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah?

62) Apakah Saudara belajar pengetahuan tentang materi pelajaran di

luar pondok?



63) Apa yang Saudara lakukan ketika sudah selesai belajar di pondok
pesantren?

64) Mengapa Saudara harus memiliki pengetahuan yang luas?

65) Keuntungan apa yang dapat diperoleh ketika banyak belajar selain

di dalam kelas?

C. Pedoman dokumentasi

1.

Data profil Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede

Yogyakarta
Struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede

Yogyakarta
Data ustadzah, santri, dan pengurus Pondok Pesantren Nurul Ummah

Putri Kotagede Yogyakarta



Catatan Lapangan Penelitian 1

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Selasa, 24 Februari 2015

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Sekitar Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta

Sumber Data : Letak Geografis Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta

Deskripsi Data:

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri. Observasi ini tentang tentang letak, keadaan, visi dan misi,
sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, pengurus

pondok, sarana prasarana, dan batas-batas Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri.

Interpretasi:

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri yaitu sebelah utara berbatasan dengan perumahan
warga, sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga, sebelah selatan
berbatasan dengan perumahan warga, dan sebelah timur berbatasan dengan
Pondok Pesantren Nurul Ummah. Visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, struktur
organisasi, keadaan santri, pengurus pondok pesantren, dan sarana prasarana akan
penulis paparkan pada Gambaran Umum Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri

Kotagede Yogyakarta.



Catatan Lapangan Penelitian 2

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 26 Februari 2015

Jam :11.25-12.10

Lokasi : Masjid Al- Faruq lantai 11

Sumber Data . Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Zidna

Karimatunnisa)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Zidna
Karimatunnisa). Wawancara dilakukan di masjid Al-Farug lantai Il. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pembelajaran kitab Riyad as-
Salihin, pembelajaran yang masih membekas, perasaan saat mengikuti kajian

bandongan, dan faktor pendukung serta penghambat dalam proses pembelajaran.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran
kitab Riyad as-Salihin dengan metode bandongan menarik soalnya dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Terkadang ustadzah juga memberikan cerita
pengalaman pribadi yang memberikan semangat kepada para santri dan wawasan

baru.

Dalam pembelajaran kajian metode bandongan ada faktor pendukung dan

penghambat dalam proses pembelajaran tersebut.



Catatan Lapangan Penelitian 3

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 2 Maret 2015

Jam : 08.00-08.45

Lokasi : Kamar Hafsoh 5

Sumber Data : Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Revi Safitri

Tiar Septi dan Durrotun Farida)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri (Revi
Safitri Tiar Septi dan Durrotun Farida). Wawancara dilakukan di kamar hafsoh 5.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan ~manfaat adanya kajian

bandongan yang dapat diambil.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa manfaat yang
diperoleh dalam mengikuti kajian bandongan yaitu berpengaruh dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika akan melakukan sesuatu pasti mengacu pada hadits-hadits di
kitab yang telah dipelajari. Di samping itu kegiatan saya jauh lebih baik dari yang

dulu. Karena telah mempelajari kitab itu.



Catatan Lapangan Penelitian 4

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 5 Maret 2015

Jam : 22.00-22.45

Lokasi : Ruang Kantor Madrasah Diniyah
Sumber Data . Ibu Zuni Afifah, S. H. |

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah lbu Zuni Afifah. Wawancara ini dilaksanakan di
Ruang Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran hadits dengan
metode bandongan yang dilakukan oleh santri Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta. Selain itu, juga berkaitan dengan keaktifan santri dalam bertanya saat

proses pembelajaran serta cara menumbuhkan semangat santri.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan
pembelajaran hadits dilakukan dengan metode bandongan. Namun dalam
pelaksanaanya, metode bandongan ini mampu meningkatkan keaktifan santri
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Namun dalam
pelaksanaanya ada faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat proses

pembelajaran hadits.



Dan untuk menumbuhkan semangat santri yang dilakukan adalah
memberikan cerita yang menarik, bermanfaat berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari dan juga memberikan motivasi juga pastinya.



Catatan Lapangan Penelitian 5

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 5 Maret 2015

Jam : 23.00-23.30

Lokasi : Masjid Al Faruq lantai |

Sumber Data . Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Nihayatus
Sa'adah)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
(Nihayatus Sa'adah). Wawancara dilakukan di Masjid Al Farug lantai |I.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pembelajaran kitab
Riyad as-Salihin, materi pembelajaran yang masih membekas, dan faktor

pendukung serta penghambat dalam proses pembelajaran.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kitab Riyad as-
Salihin yaitu kitab yang berisi tentang amaliah. Dan pada kitab ini spasinya
renggang jadi enak jika mau bikin catatan. Dan santri merasa senang mengikuti
kajian bandongan karena mereka mendapatkan motivasi dari ustadzah pengampu
kajian bandongan. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran yaitu tempatnya
yang luas, strategis dan mudah dijangkau dari semua kamar. Hal ini memudahkan
para santri jika berangkat kajian bandongan kitab Riyad as-Salihin. Sedangkan

faktor penghambat yaitu sura ustadzah kurang keras.



Catatan Lapangan Penelitian 6

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum'at, 6 Maret 2015

Jam : 08.30-10.00

Lokasi : Masijd Al Faruq lantai Il

Sumber Data . Santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri (Ummu

Mawaddah, Nurkhayati, dan Dian Anggraini)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri (Ummu
Mawaddah, Nurkhayati, dan Dian Anggraini). Wawancara dilakukan di ~ Masjid
Al Farug lantai Il. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan
alasan santri mengikuti kajian bandongan, faktor pendukung dan penghambat

dalam proses pembelajaran, dan definisi keaktifan bertanya.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan dan
motivasi santri dalam mengikuti kajian bandongan Riyad as-Salihin yaitu
menambah ilmu pengetahuan dan kesadaran akan kebutuhan mengaji itu sendiri.
Faktor penghambat yang dirasa yaitu rasa ngantuk karena kajian itu waktunya
malam dan santri sudah dalam keadaan lelah. Keaktifan bertanya yaitu ketika
santri mengutarakan unek-uneknya dan penasaran dengan ilmu yang didapatkan

sehingga menumbuhkan pertanyaan dalam diri santri.



Catatan Lapangan Penelitian 7

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum'at, 6 Maret 2015

Jam : 22.00-23.00

Lokasi : Masjid Al-Faruq lantai 11

Sumber Data : Santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri (Ika Nurul

Fatiatigoh dan Haniah Al Mu'tamiroh)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri pondok pesantren Nurul Ummah Putri (lka
Nurul Fatiatiqgoh dan Haniah Al Mu'tamiroh). Wawancara dilakukan di masjid
lantai 1l. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan faktor

pendukung dan penghambat proses kajian bandongan.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa faktor
pendukung dari kajian bandongan yaitu kajiannya menarik minat santri dan
mebuat ingin terus belajar. Sedangkan faktor penghambat kajian bandongan yaitu

mengantuk, cape karena padatnya aktivitas di luar kegiatan pondok pesantren.



Catatan Lapangan Penelitian 8

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015

Jam : 09.10-09.45

Lokasi : Masjid Al Farug lantai Il

Sumber Data : Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Siti
Karomah)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri Pondok Peantren Nurul Ummah Putri (Siti
Karomah). Wawancara dilakukan di Masjid Al Faruq lantai Il. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan manfaat yang diperoleh ketika

mengikuti kajian bandongan.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kajian
bandongan memiliki pengaruh pasa diri santri. Kitab Riyad as-Salihin itu
mrupakan kitab tentang adab sehari-hari jadi ketika akan melakukan suatu

aktivitas mengacu pada materi yang telah dipelajari di kelas.



Catatan Lapangan Penelitian 9

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 12 Maret 2015

Jam :11.15-12.00

Lokasi : Kamar Hafsoh Lima

Sumber Data : Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Indana Nur

Lela dan Durrotun Farida)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Indana
Nur Lela dan Durrotun Farida). Wawancara dilakukan di Kamar Hafsoh Lima.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan faktor pendukung dan

adanya sara prasarana yang ada.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa sarana dan
prasarana yang tersedia cukup menunjang proses pembelajaran kajian hadits
Riyad as-Salihin. Sarana itu salah satunya adanya papan tulis yang membantu
dalam proses ustadzah menjelaskan materi yang memang diperlukan adanya

penjelasan secara rinci.
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Catatan Lapangan Penelitian 10

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal . Sabtu, 14 Maret 2015

Jam :10.15-11.00

Lokasi : Masjid Al Farug lantai Il

Sumber Data : Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Rika
Rahim)

Deskripsi Data:

Nara sumber adalah santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri (Rika
Rahim). Wawancara dilakukan di Masjid Al Farug lantai 1l. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan manfaat yang diperoleh ketika

mengikuti kajian bandongan.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa dengan
mengikuti kajian bandongan dapat mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari,
dapat mengamalkannya, dan sarana mengembangkan ilmu pengetahuan. Banyak
sekali manfaat yang dapat diperolen dengan adanya kajian hadits Riyad as-

Salihin.
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